
49049 - Jamaah Haji Meninggal Dunia Di Arafah, Apakah Hajinya Sudah

Sempurna atau Masih Perlu Dihajikan Untukknya?

Pertanyaan

Seorang jamaah haji meninggal dunia di Arafah, apakah hajinya sudah sempurna atau masih

perlu dihajikan untukknya ?

Jawaban Terperinci

Tidak perlu dihajikan untuknya, karena dia telah melaksanakan kewajibannya. Karena Nabi –

shallallahu alaihi wa sallam- pada saat ditanya tentang seseorang yang wafat karena ditendang

onta tunggannya di Arafah, beliau bersabda kepada mereka;

يا» امة ملب ي عث يوم الق ه يب ن إ روا رأسه ، ف مِّ خ حنطوه ولا ت ه ، ولا ت ي وب ي ث وه ف ن ماء وسدر ، وكف سلوه ب «اغ

“Mandikan dia dengan air dan daun bidara, lalu kafani dengan kedua helai kain ihramnya,

 jangan berikan wewangiann dan jangan kalian menutupi kepalanya, karena dia akan

dibangkitkan pada hari kiamat dalam kondisi bertalbiyah. (karena wafat saat sedang ihram).”

Beliau tidak mengatakan hendaknya kalian sempurnakan hajinya.
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